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KATAPENGANTAR 

AlhamduWlah, puji dan syukur kehadirat Allah Swt atas 
segala karunia dan nikmat-Nya yang senantiasa dilimpahkan 
kepada kita semua. Shalawat clan salam semoga tercurah 
kepada Nabi Muhammad Saw, Rasul pembawa pencerahan. 

Kami mengucapkan selamat kepada para peserta 
program Doktor (53) Prodi Manajemen Pendidikan Islam 
(MPI), Universitas Muharnmadiyah Jakarta yang telah berhasil 
menghimpun makalah sebuah buku dari mata kuliah Filsafat 
J/11111, tahun akademik 2020 / 2021. 

Buku ini merupakan kumpulan rnakalah yang sudah 
dipresentasikan dan diberi masukan konstruktif melalui proses 
diskusi yang dinamis antar sesama mahasiswa, dan masukan 
dari dosen/ tim teaclzing yang merupakan bagian dari 
penyempurnaan makalah. Presentasi dilakukan secara luring 
(offline) di masa pandemi Covid-19 ini. 

Mata kuliah Filsafat 1111111 bagi mahasiswa 53 Prodi MPI 
dimaksudkan sebagai sumbangsih pemikiran dalam bidang 
pendidikan dari berbagai aspek. Memperdalam analisis sebagai 
dasar mempertajam sudut pandang dan kebaruan dalam 
penelitian yang diharapkan menjadi Oisertasi nantinya. Di 
samping itu, mata kuliah ini bertujuan untuk membiasakan 
mahasiswa 53 MPI dalam mengambil rujukan primer dari ayat 
ayat al-Quran dan hadis-hadis Nabawi serta pandangan para 
ulama dan ilmuwan - muslim khususnya - di masa lalu 
(mengingat mahasiswa MPI datang dari berbagai latar 
pendidikan). Selanjutnya dikomparasikan dengan kondisi 
kekinian (kontemporer). Tema-tema yang dikaji dalam mata 
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Filsafat Pendidikan Islam sccara umum mengkaji bcrbagai 

masalah yang terdapat dalam bidang pendidikan, mulai dari manusia 

yang akan dididik, tujuan pcndidikan, guru, anak didik, kuriukulum, 

A. Pendahuluan 
Pendidrkan mcrupakan salah suru kcbutuhan setiap manusia, 

dcngan pendidikan manusia dapat menbedakan mana yang hak dan 

banl dan pcndidikan membuat manusia menjadi semakin dewasa dan 

herkemb,mg. Olch karena itu, drwajibkan bagi sernua manusia untuk 

mcnuntut ilnrn, Karena ilmu sebagran dari pcndidikan. Fihafal 

pendidkau islam adalah konsep pola bcrpikir mauusia 

terhadap kcpcndidikan yang bcrkaitan dcngan ajaran agarna lslam 

tentang hakikar kcmampuan manusia untuk dapat dibma dan 

dikembangkangkan scna dibimbmg menjadi manusia muslim yang 

scluruh pnbadinya dijiwai olch ajaran islam . 

Mempdajari Filsafat Pendidikan Islam berarti memasuki arena 

penukinm yang mendasar, sistemaus, logis dan menyduruh tentang 

pendidikan, yang tidak hanya dilatarbelakangi olch ilmu pengetahuan 

Agama Islam '-aJa, mclainkan menuntuk kepada kita untuk 

mcmpclajari ilmu-ilmu lain yang rclcvan. Pemikiran falsafiyah pada 

bakikatnya adalah suaha menggerakkan scmua potensi psikologis 

manusia seperti pikiran, kcccrdasan, kernauan, perasaaan, mgatan 

scrta pengamtan panca indra tcntang gejala kehidupan tcrutama 

rnanusta dan alam sekitamya sebagai ciptaan Tuhan. Proses pemikiran 

tcrsebut didasari teori-teou i pclbagai disiplin ilmu dan pcngalaman 

yang mcndalam tentang kehidupan alam raya dan dalam dinnya 

seudiri. 
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Frlsafar llmu 

Baik kchidupan sccara indn idual. di dalam kcluarga, mavyarakat. 

maupun kchidupan bangsa dan negara. Maju atau mundurnya suatu 

baugsa sebagian besar ditcntukan dari pcndtdikan yang ada dr negara 

tersebut, apakah maju atau mundur. 
Sclain itu pcndrdikan merupakan unsur terpenting bagi manusia 

untuk memngkatkan kadar kcimanannya tcrhadap Allah S\VT, karena 

orang semakin banyak mengerti tentang dasar-dasar llmu pcndidikan 
Islam maka kcmungkman bcsar mcrcka akan lebih tahu dan lebth 

mcngcru akan tcrciptanya seorang hamba yang beriman. Pendrdikan 

mernpakan suatu proses genera�! muda untuk dapat mcnjalankan 

kehidupan dan memenuhi tujuan hrdupnya secara lebrh efektif dan 
efisicn. Pcndrdikan Islam adalah usaha meruhah tingkah laku individu 
di dalam kehidupan pribadinya arau kchidupan kemasyarakatannya 

dan kehidupan dalam alam sekitar mela!ui proses pendidikan. 
Menumt Ahmad D. Marimba, pendidikan islam adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

peikembangan jasmani dan rohani mcnuju kepada terbentuknya 

kepnbadian yang utama (Mohtar, 2017, hal. 12). Dcngan pcngcnian 
\am, seringkali heliau mengatakan bahwa kepribadian utama tersebut 

dcngun istilah kepribculian muslmi, yakni kepribadian yang memiliki 
nilai-niali agama Islam, mcmilih dan memutuskan serta berbuat 

berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan 
nilai-nilai Islam 

Menurut M. Arifin, pcndidikan Islam adalah: Usaha mcngubah 

tingkah laku individu dalam kehidupan pnbadi atau kehidupan 
temasyarakatan dan kchidupan di alam sckitarnya (Moh. Roqib, 2009, 

hal. 18). 
Sedangkan menurut Drs. Burlian Shamad, pendidikan Islam 

selah pendidikan yang bertujuan membentuk individu mcnjadi 



I OLZ rnn !dJr rs 1pu.iJ rHwbVlfDJ\' 

"lDFn;nu ueq!(EA\;))j trnp sufiru SIU:)UJd fB1ir.q;)S URM.ll!)[!{)l);):) 

W?p ClUU[n ured R,{UJn!'mqas '/nSC(l UCp NEU erad uajupe JtD[BJH.{SHIU 

�p[puarn sesnuaq iJuB.{ eureuod Suero 1Dpm1 -snresrcq ucp ueauerorad 

Olp1q ueeraiqefcscx runucur 1lD[1?1eAsnrn tpaqud ff)[B[ t]ID[i1Up uep 
B)!!� ur..mfe ii'ml)ll;)l isucq UTU[Sl nerere eu;wn1 UUQ 'tcum uexjpipuad 

sruiqq::is nnxndruour unqs1 mi"t!P!PUdd 'nu 1::u;wr)[ IJ;}IO 

"lU![SnLU 
1;rn�f)eq�.1.dj' �,n�m;m .. , e� ie'Be ue\\nq_mnu::id '2':ll.llU mqup )\_�p�pD1 
iuE,\ Suero epedax e�r.,\\ap q1qo1 fiunA 5ue10 nem nmf ')f!Pf PU;)d 
&uc1oas 1.p10 m)(mfl)lfP Eur.,( tmfiutqnnq ljllJH! rnu1s1 IH;)jfP!Plldd 
�.:q:,s uq1ndUI!S!P redap SID[iJU]J t?JP.:l;)S fiueA llBBUlt?Sd)[ )jfl!l 
JEdep1a11nqas.1::i111:depu::id unnpaq.iod uep unurnN 'uqu ii"u,sem-;Ju!suu1 
uep ei\1.mu,1u:,d fiui::A Jt!lj q:110 ue:w>qf)jP.!P fPE!J;n mqcsroi uunpaq1:,<l 
�ill-ll!t![ uep urtjnsur netpequdox r..'\upnrnAua1 f)jllpnaqfluam 
liq mnxeqos uup ')[:Jl)jHJd uup !J0::>1 rmxtptpuad innmuam S"ur..{ ejnd 
zpe ')j!;[lJ')jH uextuucqmod rfb� eped ut:)!1111:::iq)l!ltuam i1rni\ epy ·mn1�1 
R\!pipu:,d uesmuru rr.u.1i.luam mdepnod epaqroq meisr xrptpucd 
JIIE 11111d 1;,\\qr.q uejndunso» [tqunnp iedep sew !P neuun fJHO 

·(9L ·ru4 '866I 'fut>pllmJJ) A\VS peunuuqnJAJ 1q1:N_ ueueuaso» 
-,dnpn1a)j eped )[11fn.1:iu1 nAlm1ieuP.")jP.[:id uup ·un.m<)-1r. unqep 
9 Wn)llB:JJ:)l fim:.{ tlcttv uuretu qsjepu -eAuuq,p!pu:id l'>I (z:) :ue.m<) 
� rrunuour (fiilll!lJdl p;p )[UJO:JJ:Jq Rw,A npt.ctput )[n1u;,qmm::im )[tlllm • 

rupil\ EAuseiJm uexauesxupur )[TilUU &mmdA\dA\ wdepuaw ·ruf 
weir. !P 4EJ!Jllq)j qcrepc etsnumn t?&qr.q !4mqa3t!P em:rnpi.iJuq;;is 

·e.fommfni uap ruu1s1 UU}f!P!PUaJ JUJU"f!d uen.1at!uaJ 'H 

� \\.\.\'(\ \\'\': \\\l'Jl,\l'\"f'U'.::>'1 U\l::\pn\:n \.\.::i�u ""\\IUun u,',.umi'\ip�pu�U �,m, 
91) l\PHV lll:.lt\"\tl uuurrnu fEEuq WlllJ.1\) u�p ::,11m::i.1:;iq rluni\ "\tlllP\nW e 



• 

- 

l ilsafat llmu 1271 

mengclola dan mcmchhara untuk kepenungan manusra nu scndin. 

Dengau denukiau. pcndidikan merupakan urusan hidup dan kchidupan 

manusia, dan sekaligusmcrupakan tanggung jawab manusia itu 

sendin. 
Filsafat Pcndidikan Islam pada hakikamya ada!ah konsep 

bcrprkir tentang kependrdikan yang hersumbeikan ajaran Islam 

tentang hakikat kemampuan manusia unmk dapat dibina clan 

dikembangkan serta dibimbing menjadi manusia mushm yang seluruh 

pubadmya drjrwai oleh ajaran Islam sebagai haruba Allah (Hamdani, 

!998, ha!. 83). 
Untuk mendidik pcrtama-tama manusra harus memahami 

duiuya scndiri. Apa hakikat hadup, lujuan dan apa pula tugas 

hidupnya. Bcrikutnya manusta berhadap,m dcngan alam dan 

lingkungannya. Manusia hidup _bcrsama dengan basil crpta rasa dan 

karsanya. Sernuanya terus bcrkcmbang sehingga nilai kchidupan 

berubah. Di sinilah manusrn dituntut untuk mcngikuti perkernbangan 

dan Jangan sampai lcrtinggal, pendidikan menjadi pilihan yang tidak 

dapat ditolak. 

Pertanyaan-pertanyaan tentang bcrbagai masalah hidup dan 

kehidupan manusia scbagaimana dikemukakan di alas mcmang 

merupakan tantangan bagi manusia untuk menjawab. Jawaban atas 

pcrtanyaan-pcrtanyaan hakiki tersebut, akan menjadi dasar 

pelaksanean dan prakrck pcndidikan. Ketetapan jawaben pcnanyaan 

pertanyaau tersebut akan mampu mcrumuskan tujuan pendidikan 

secara tepat, dan hal ini akan mengarahkan usaha-usaha kcpcndidikan 

yang tcpat pula. Di sinilahlctak pcranan filsafat pcndidikan. 

Perkembangau (pemikiran) fisafat dalam dunia Islam, tclah 

menghasilkan berbagai macam altematif jawaban terhadaap berbagai 

m.acam pertanyaan hakiki problema hidup dan kehidupan manusia. 
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Dalam hubungannya dcngan ha! di atas, kembali dijumpai 
pcndapat Muzayyin Antin yang mcnyarakan bahwa mempelajari 
filsafat pendidikan Islam berarti memasuki arena pcnukiran yang 
mendasar. sistematik. logrs, dan menycluruh (uutversal} rcntang 
pcndidikan, yang udak hanya dilatarbelakangi oleh pcngetahuan 
agama Islam seja, melainkan mcnunrur kita untuk mcmpelajari ilmu 

ilmu yang lam (Marimura, 1990, ha!. 16). Pendapar ini rnemebcri 

petunjuk bahwa ruang lingkup Illsafat pendidikan islamadalah 

masalah-masalah yang terdapat dalam kegratan pendidikan, seperti 
masalah uuuan pendidikan, guru, kurikulum, mctodc dan lingkungan. 

Bagaimanakah semua masulah tersebut disusun, tenru saja harus ada 

pcmikiran yang melatarbelakangi. Pemikiran yang melatar 

belakanginya disehut filsafat pcndidikan Islam. Karena itu dalam 

mcngkaji filsafat pendidikan islam sescorang akan diajak untuk 

mcmahami konscp tujuan pcndidikan, konscp guru yang baik, konsep 
kmiku!um dan setcrusnya yang dilakukan secara mendalam, 
sistematik, logis, radikal dan universal berdasarkan tuntunan ajaran 
islam, khususnya berdasarkan al-Quran dan al-Hadirs. Dalam 

bubungan int, seseorang yang mengkaji Iilsafar dan pcndidikan pada 
umunmya, juga pcrlu menguasai secara mcndalam kanudngan al 

Quran dan al-hadits dalam hubungannya dengan mcmbangun 
peuukiran filsafat pendidikan Islam. Dcngan kata lain �corang pemikir 
filsafat pendidikan islam adalah orang yang mcnguasai dan manyukai 
filsafat dan pendidikan secara mendalam, juga sekaligus harus berjiwa 
lslami (Marimura, 1990, ha!. 16). 

Dongan demikian, secara umum ruang lingkup pcmbahasan 
filsafat pendidikan islam ini adalah pemikiran yang scrba mendalam, 
mendasar, sistematis, tcrpadu, logis dan universal mcngenat konscp 
kousep yang berkaitan dengan pendidikan ates dasar ajaran Islam. 
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Untuk itu kualifikasi Islam untuk pendrdikan mcmberikan 

kejelasan bcntuk konseptualnya. Pembcntukan kepnbadian yang 

dimaksudkan sebagai hasil pcndidikan adalah kcpribadian muslim. 

dan kemajuan masyarakan dan budaya belum menunjukkan adanya 

kualiflkasi tcncntu. 

Bagi manusia, pemenuihan kebutuhan jasmani sa_1a belumlah 

cukup. Tetapi keburuhan rohani bagi manusra menjadi sangat penting 

karena tdak tcrpcnuhinya itu akan menimbulkan kegelisahan batm. 

salah satu usahanya adalah dengan mngemalkan agama. 

Jadi agama merupakan dasar utama dalam mcndidik melalui 

sarana -sarana pendidikan. Kemudian dapat dikatakan bahwa 

pcndidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pcmbentukan 

kepribadian anak yang sesuai dcngan ajaran Islam, memikirkan, 

l. Akuvnes dan usaha manusia untuk mcningkatkan 

kcpribadrannya dcngan mcmbina porensi-potcnsi pnhadmya. rohani 

dcngan psmam . 
2. Lcmbaga yang bertanggung jawab mcnctapkan cita-cua 

pendidikan, 1s1, sistcm dan oraganis,»i pcndidikan. Lembaga-lembaga 

pendidikan ini mehpun: kcluarga. sekolah dan masyarakat (negara). 

3. Hasrl atau picstasi yang dicapai oleh peikcmbangan manusia 

dan usaha kmbaga-lembaga tersebut dalam mencapm tujuannya. 

Pendidikan dalarn arti im rnerupakan tingkat kernajuun masyarakat 

dan kebudayuan scbagai satu kesatuan (Hamdam, 1998, hal. 29). 

Dari rumusan di alas tcrlihat keunmman pengcruan pendidikan. 

Pembcntukan pribadi misalnya. Dcmikian juga perkcmbangan 

manusta yang dikchendaki kereipaduannya dengan kemajuan 

masyarakat dan hasil budaya, bclum menunjukkeu adanya kualifikasi 

tntcntu. 
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diantaranya: 

Qut "an itu scndiri, drsamping rnemang sunnah merupakau sumber 

ut<1111a pendrdikan Islam karcna Allah SWT memadikan Nabi 

Muhammad SAW scbagai tcladan bagr umatnya. 
j)I_;. \11 ;,-JL;c !.}\r 8 di 
/ .._, ' , . . 

J\nmya ·-se.H111gg11h11ya aku dwtus 1111111k menvempurnakan 
akhlak J(111f: shoteh ". (HR Bukh,u 1). 

b. Dasar Tambahan 
Selain Al Quran dan Sunnah, ada beberapa dasar yang bisa 

drjadrkan scbagai dasar tambahan dalam pendidikan Islam. 

1277 

yang masalah-rnasalah menyelesaikan untuk usaha-usaha 
berkembang. 

2. Maslahah i\lursalah 

t. Ijtihad 
Ijtihad dibidang pendrdikan tcmyata sangat perlu, sebab ajaran 

islam yang terdapar dalam J\!-Quran dan Al-Sunnah, hanya berupa 

prinsip-prinsrp pokok. Sedangkan sejak turunnya ajaran Islam kepada 

Nabi Muhammad SAW sampai sekarang Islam tclah tumbuh dan 

bcrkcmbang mengrkuti peikcmbangan zaman. Maka dipcrlukan 

Maslahah Mursalah yaitu : "mcnetopkan peroturan atau ketetapan 

1U1dang-undang rnng lidak disebmkan da!am A!-Quran don Sunnah 
aw� pertimhangan penarikan kebaikan dan menglundarkan 
le.r11saka,1 ". 

3. Urf (Nilai-Nilai rlan Adat lstiadat l\fasyarakat) 
al- 'Urf adal;h kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataau, 

perbuatan maupun kesepakata» yang dilakukan secara terns menerus 

6n selanjutnya membcntuk scmacam hukum tersendiri. 

fil�alat Ilmu 
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l-lam. Objeknya adalah bcrkanan dcngan tingkah laku dan amal 

perbuatan mcrode tjnhad dalam fiqh scpcrti istihsan, nw.\/(lhah 
mursalatt. al 'adah mnhakkamah adalah mcrupakan contoh-contoh 

metode nonnanf mi dalam sistcm filsafat Islam (Zahairinn, 1995, hal. 

132). 
c. Pendekatan Jlmwh terhadap masalah aktual, yang pada 

hakikatnya menrupakan pengcmbangan dan penyempumaan dari pola 

beiprktr rasional, cmpiris dan eksperimental yang tclah berkembang 

pada masa janyanya filsafat dalam Islam. Pendckalan ini ndak lain 

ada;ah mernpakan reahsasi dan ayat al-Quran yang artinya: 

"Allah tidak akan rnengubah nasib suatu kaum, sehmgga kaum itu 

sendrri yang berusuha unluk rnengubahnya {Q.S. al-Ra "d 1 I)"_ 

Tujuan Pendidikan l\lenurut Islam: 

1. Tujuan Cmum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 

kegialan pcndidikan, baik dengan pcngajaran arau dengan cara yang 

lainnnya. Tujuan mi melipun seluruh aspck kemanusiaan, sepcrti 

sikap. 

2. Tujuan Akhir 
Pcndidikan Islam berlangsung sclama hidup maka tujuan akhimya 

terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan umum 

yang berbentuk insan kami! dangan pola taqwa dapat mcngalami 

perubahan naik-turun dalam perjalanan hidup scseorang. Perasaan, 

lingkungan .dau pengalaruan dapat mempengaruhinya {Hamdani, 

1998, hal. 63). 

3. Tujuan Sementara 

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 

diberi sejumlah pcngelaman tertentu yang dircncanakan dalam suatu 
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Dimcusi-dimcnsi mlat di atas merupakan sasaran idcahtas 

Marni y,mg seharusnya dijadikan dasar fundamental dalam pro�cs 

kependidtkan Islam. Dunens-dimensi nilai tcrsebut seharusnya 
duanam-rumbuhkan di dalam pnbadi nmslim secara utuh mcmalui 

proses pembudayaan yang bercorak pacdagosis. dengan sistem atau 

struktur kcpendidikan y,ing bagaimanapun rngamnya. 

Pendidikan Islam bertugas mcmpertahankan, mcnanamkan, 

mcngcmbangkan kelangsungan berfungsmya nilai-ni!ai Islam yang 
bcrsumber dan krrab suci al-Quran dan Hadits. Scrta sejalan dcngan 
mntutan kcmajuan modernisasi kchidupan masyarakat akrbat 

pengaruh kcbudayaan yang rneningkat, pcndrdikan Silam mcmbcnkan 
kelenturan (fleksibihtas} perkembangan mlai-niali dalam runag 

hngkup konfigurasinya. 

Hakikat Pcndidik 

1. Tugas Pcndidik 
Pcndidik adalah orang dcwasa yang bertanggung jawab memberi 

bimbmgan atau bantuan kepada anak didtk dalam perkembangan 

psmani an rohaninya agar mencapai kedewasaanya, mampu 
mclaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khahfah di 

permukaan burni, sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup 

berdiri sendm (Hamdani. l 998, hal. 93). 

Scbcnarnya orang pertama yang bertanggung jawab tcrhadap 

FXcmbangan anak arau peudidikan anak adalab orang tuanya, karena 

ldanya pertalian darah dan masa depan anaknya di dunia maupun 

uhirat. 
Karena itu orang tua disebut juga sebagai pendidik: kndrat. Karena 

orang tua tidak mempunyai kemampuan, waktu dan sebagainya, maka 

mereka menyerahkan scbagian tanggung jawabnya kepada orang lain 
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Ada pula yang berpendapat bahwa kurikulum adalah scjumlah 

mata pclajaran yang disiapkan berdusarkan rnncangan yang sistematik 

dan koordinauf dalam rangka mencapai tujuan pcndidikan yang 

ditetapkan. 
Dari beberapa pendapat tcrscbur dapat diketalu bahwa 

kuunkulum pada hakrkatnya adalah rancangc1n mata pelajaran bagi 

suatu kegiatan jenjang pendidikan tcrtcntu dan dengan mcnguasainya 

seseor,mg dapal dinyatakan lulus dan berhak mcmpcroleh ijazah. 

Scmcntara pesatnya perkembangan ilmu pengetahmm dan 

kemajuan dunia pendidikan, definisi kurikulum discburkan di alas 

dipandang sudah ketinggalan zaman. Kurikulum bukan hanya sckcdar 

mcmuat scjumlah mata pelajaran, akan tctapi tcrrnasuk segala usaha 

seko!ah untuk mencapai rujuan yang diingmkan bark di dalam maupun 

d1 luar lingkungan seko�h. 
Pengertian kurikulum yang disebut terakhir itu scjalan pula 

dengan pcndapat Hasan Langgulung. Meurulnyam kuriku!um adalah 

sejumlah pengalaman pcndidikan, kebudayaan, sosial dan olahraga 

serta keseman baik yang bcrada di dalam atau di luar kelas yang 

dikelola oleh sekolah (Langgulung, 1987, hal. 483). 

Pendapat yang tcraklur mengenai kurikulum mibcrbcda dengan 

pendapat-pendapal yang dikemukakan sebelumnya. Perbedaan 

tersebut nampat terlihat dan segi sumbcr pclajaran yang drmuat dalarn 

k:urikulum. Jika scbelumnya hanya terbatas pada kegiatan pengajaran 

yang dilakukan diruang kclas, maka pada perkernbangan bcrikutnya 

pendidikna dapat pula memanfaatkan bcrbagai surnber pengejaran 

yang ada di luar kclas. Dengan cara seperti ini para siswa dapat terus 

mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetalrnan dan teknologi, 

tcbudayaan dan lainnya yang terjadi di luar lingkungan sekolah. 
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b. Meluas cakupannya dan mcnycluruh kandungannya. Yaiytu 

kurikulum yang bcnar-henar mencenninkan semangat, pcnukrran 

dan ajarannya yang menyeluruh. Di samping itu juga luas dalam 

perhati,mnya. la mempcrhatikan pcngcmbangan dan bimbmgan 

terhadap segala aspek pnbadi pelajur dari segi mtelektual, 

psikologis, sosial dan spiritual. 

c. Bersikap scunbang di antara berbagai ilmu yang drkandung dalam 

kunkulum yang akan digunakan. Sdai llu Juxe seimbang anta�d 

pengetahuan yang berguna bagi pcngcmbangan individual dan 

sosial. 
d. Bersikap mcnycluruh dalam mentana seluruh mata pelajaran yang 

diperlukan anak didik. 

e. Kurikulum yang drsusun selalu disesuarkan dcngan minat dan 

bakat anak didik (II. Abuddm Nata, ha\. 127). 

Tokoh-Tokoh Pendidikan Islam 

1. Konsep Pendidikan Al-Chazalt 

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad 

al-Ghazali dilahirkan dr Thus, sebuah kota di Khurasau, Persia pada 

tahun 450 II atau 1058 M. 

Imam Ghazali sejak kecilnya dikenal sebagai scorang anak pecinta 

ilmu pengetahuan dan penggandrung mencari kebcnaran yang hakiki 

(Dr. H. Abudin Nata, 2000, ha!. 84). 

3. Ciri-Ciri Kurikulum Dalam Pendidikan Islam 

Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mcnycbutkan lima can 

kurikulum pendtdikan Islam. 

a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuannya 

dan kandung:nyanya, metode, alat dan tckmkny yang bercorak 

F Ilsa fat llmu 
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rerpiju b.uk scdikit maupun banyak. yaitu J!rnu yang crat kaitannya 

dengan pcribadatan dan macam-macamnya. scpcrti i!mu yang 

berkairan dcngan kcbcrsihan diri dan cacar d<111 dosa scrta ilmu yangd 

apat menjadi hekal bagi sescorang untuk menget!mi yang bark dan 

mclaksanakannya, thnu-tlmu yang mengaiarkan manusia tentang cura 

cara mendekatkan diri kcpada Allah dan melakukan scsuatu yang 

diridhai-Nya, serta dapat membckali hidupnya di aklmat. Keuga, 
ilmu-ilmu yang tcrpuji dalam kadar tertentu, utau scdikit, dan tercela 

jika dipelajan sccara rncnda!am, karena dengan mcndalarninvadapat 

tcrjadmya kekacauan dan kcscmrawutan antara keyakinan dan 

kcraguan, serta dapat pula membawa kcpada kckafiran, speerti ilmu 

filsafat. Mcngcnai ilmu filsafat drbagi oleh al-Ghazali mcnjadi ilmu 

matematika, logika, uahiyar, Iisika, politik dan enka (Dr. H. Abudin 

Nata, 2000, hal. 91 ). 

Sampai di sini tampaklah olch kita bagaimana al-Ghazali 

membagi ilmu-ilmu yang bermacam-macam rtu scrta mcnetapkan 

nilainya masing-masingsesuai dcngan manfaat dan mudharatnya. ia 

yakin bahwa ilmu dengan segala macamnya itu, baik ilmu aqhyah 

maupun ilrnu arnaliyah, tidak sama mlainya, dan karcna itu pula 

l.::eutamaannya berbeda. 
2. Pemikiran AI-Mawardi Dalam Bidang Pendidikan 
Nama lcngkapnya adalah Abu al-Hasan Ali ibn Muhamamd ibn 

Habib al-Basry. ia dilahirkan di Basrah pada ta!rnn 346 H. Bcrtcpatan 

dengan tahun 974 M. dan wafat di Baghdad pada tahun 450 H atau 

1058 M (Lihat Pengantar Mustafa as-Saqa, 1995, hal. 1). 

Pemikiran al-Mawardi dalam bidang pendidikan sebagian bcsar 

terkonsentrasi pada masalah enka hubungan guru dan murid dalam 

proses belajar-mengajar. Pemikiran ini dapat dipahami, karcna dari 

seluruh aspek pendidikan, guru memegang peranan amat penting, 
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mengajar harus dioncntastkan kepada lujuan yang Iuhur, yakm 

keridhaan dan pahala Allah. 
3. Kom.cp Pcndidikan Ihnu Sina 
Nama lengkapnya adalah Abu Ali Husayn tbn Abdullah di 

dunia barat lebih dikenal dcngan nama Avisena. Penycbutan nama 
tersebut mcnimbulkan pcrbedaan pcndapat di klangan ahli scjrah, ada 

yang mengatakan bahwa nama tcrsebut bcrasal dan bahasa laun yaitu 
A1·c11 Sina, dan ad juga yang berpcndapat dan bahasa Arab. at-Shin 

yang bcrani Cma. Ja dilarurkan peda tahun 980 M di hukhara, 

tepatuya di Afshana, uyabnya bernama Abdullah dari balkh, suatu 
kota yang termasyhur di kalangan orang-orang Yunani, dengan nama 
Bakhtra yang bcrani cemerlang yang rennasuk wilayah Afganistan, 
Namun dcmikian ta ada yang mcnycbutk,m scbagai kcbangsaan 

Persia, karen apada abad X masehi, wilayah Afganistan rermasuk 

dacrah Persia (Dr. H. Abudin Nata, 2000, hal. 61 ). _ 
Menurut lbnu Sina rujuan pendidikan harus diarahkan pada 

pengembangan seluruh potensi yang dimihki seseorang ke arah 

pcrkembangan yang sempurna yaitu perkcmbangan Iisik, mtelcktual 
dan budi pekcni (Ibnu Sina, hal. 1070). Sclain itu tujuan pendidikan 
harus diarahkan pada upaya mempcrsiapkan scscorang agar dapat 

lmlup di masayarakat secara bcrsama-sama dengan malakukan 

pckerjaan atau keahlian yang drpilihnya sesuai dcngan bakat, 

kesiapan, kecenderungan dan potendsi yang dimiliki. Semua itu baru 

drdapat dengan adanya kurikulum yang baik dan memadai. 

Konsep lbnu Sina mengcnai kurikulum didasarkan pada tingkat 
usra anak didik, anak usia tiga sampai hma tahun, misalnya perlu 

diberikan mata pclajaran olah raga untuk diarahkan dalam membina 

kesempurnaan pertumbuban fisik si anak dan organ tubuh secara 

optimal. Selanjutnya pelajaran budi pckerti diarahkan untuk 
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Filsafar llmu 1291 

dcmonsuasr pembiasan dan tcladan, diskusi. mag<1ng dan penugasan. 

l cladan paling efeknf dalam pcngajam akhlak. 

Sedangkan konscp guru yang dnawaikan lbnu Sma antara lam 

berkisar tcurang guru yang baik. adalah guru yang berakal ccrdas, 

bcragama, mengetahui cam mendidik akhlak, cakap dalam mendidik 

anak, bcrpcnampilan tenang, jauh dan berolok-olok dan main-rnam di 

hadapan mundnya. tidak bermuka 111<1sam, sopan santun, bcrsih, suet 

dan murni (Dr. H. Abudin Nata. 2000, hal. 77). 

F.. Kcstmpulan 
Kalau dipcrhaukan scluruh uraian dalam maka!ah ini, akakn 

jclaslab sampa1 mana Isilitas-fasilitas yang dibcrikan oleh ugama 
rslarn bagi suatu filsafat y,rng discbut Filasafat Pendidikan Islam. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah: 
I. Unsur filsafat dari Pilsafat Pendidikan Tslarn, yang berintiukan 

kcmcrdekaac berpikir. mcndapat tempat dalam agama Ishim dan 

mendapat perunjuk-petunjuk pcmakaiannya. 
2. Unsur pendidikan uang merupakan usaha antar manusia adalah 

sangat dipenungkau dalam agama Islam, dan diberikan dasar-dasar 

tuntutann dan kegunaannya dalarn agama. 
3. Unsur pendidrkan yang merupakan usaha pemindahan kebudayaan 

yang juga mcndapat tcmpat dalam ruang ajaran-ajaran agama dan 
dibcrikan batas-batas pemakarnn dan penuarannya. 

4. Unsur pcndidikan sebagai usaha penyarnpaian nilai-nilai 

kemasyarakatan, kcsusilaan dan keagmaan, dipenuhi dengan nilkai 

agama Islam yang meliputi juga kesusilaan dan kcmas yarakatan. 
Bahwa nilai-nilai agama adalah mutlak dari Tuhan, bukan ciptaan 

rnanusia tidaklah mcngurangi tugas dari manusra; untuk 

menyampaikan ni\ai-nilai itu kepada sesamanya. 
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